RINGKASAN

Waduk Wadaslintang merupakan waduk hasil pembendungan Sungai
Bedegolan yang dimanfaatkan sebagai area budidaya perikanan menggunakan
karamba jaring apung (KJA). Budidaya KJA dapat menyebabkan pencemaran air
apabila tidak dikelola dengan baik. Permasalahan pencemaran berasal dari
akumulasi sisa pakan yang tidak termakan dan feses di dasar perairan yang
menyebabkan kondisi astrofisika. Kondisi astrofisika adalah peningkatan nutrisi
yang ditandai dengan pertumbuhan plankton yang berlebihan dari spesies yang
menguntungkan maupun yang merugikan bagi ekosistem. Oleh karena itu, jumlah
jenis dan jumlah individu plankton memiliki peran penting terhadap penentuan
kondisi trofik serta kesuburan suatu perairan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji parameter fisik dan kimia perairan, mengetahui struktur komunitas
plankton, dan menilai tingkat pencemaran perairan di area KJA Waduk
Wadaslintang.

Metode penelitian menggunakan metode survei secara purposive di area KJA.
Pengambilan sampel air dan plankton dilakukan pada tiga stasiun di area karamba
dan satu stasiun di luar area karamba, sebanyak empat kali pengambilan sampel
dengan interval waktu satu minggu. Variabel yang diamati yaitu kualitas air,
struktur komunitas plankton, dan tingkat pencemaran. Parameter yang diukur
meliputi suhu, penetrasi cahaya, kedalaman, pH, oksigen terlarut, total nitrogen,
total fosfat, jumlah spesies dan individu, serta koefisien saprobik. Indeks
Keanekaragaman (H’) dianalisis menggunakan indeks Shannon-Wiener,
sedangkan Indeks Dominansi (D) dianalisis menggunakan indeks Simpson dengan
bantuan software Past 4.05. Kelimpahan plankton dihitung menggunakan
Sedgwick Rafter Cell. Hasil pengukuran parameter fisik dan kimia ditabulasi,
dibandingkan dengan baku mutu air kelas III, dan dianalisis secara deskriptif.
Tingkat pencemaran dan status trofik perairan diketahui menggunakan perhitungan
koefisien saprobik berdasarkan struktur komunitas plankton dan dianalisis secara
deskriptif. Hasil penelitian kualitas air di Waduk Wadaslintang memenuhi baku
mutu air kelas III. Struktur komunitas plankton perairan tersusun dari Chlorophyta
(55,64%), Bacillariophyta (41,79%), Pyrrophyta (1,72%), Arthropoda (0,15%),
dan Rotifera (0,42%). Hasil perhitungan koefisien saprobik menunjukkan perairan
Waduk Wadaslintang memiliki fase saprobik B-meso/oligosaprobik atau tingkat
pencemaran sangat ringan hingga ringan.

Kata kunci: KJA, Koefisien Saprobik, Kualitas air, Waduk Wadaslintang

xi



SUMMARY

The Wadaslintang Reservoir is a dam formed by the Bedegolan River, utilized
as an area for aquaculture through the use of floating net cages (FNC). If not
managed properly, FNC aquaculture can lead to water pollution. This pollution
arises from the accumulation of uneaten feed and fish feces at the bottom of the
water, causing eutrophication conditions. Eutrophication refers to an increase in
nutrients, characterized by excessive growth of plankton species, which can be
either beneficial or harmful to the ecosystem. Therefore, the diversity and
abundance of plankton play a crucial role in determining the trophic status and
fertility of a water body. This study aims to examine the physical and chemical
parameters of the water, identify the structure of the plankton community, and
assess the level of water pollution in the floating net cages area of the
Wadaslintang Reservoir.

The research method involves a purposive survey within the FNC area. Water
and plankton samples were collected from three stations within the FNC area and
one station outside it, with sampling conducted four times at weekly intervals.
Observed variables include water quality, plankton community structure, and
pollution levels. Measured parameters comprise temperature, light penetration,
depth, pH, dissolved oxygen, total nitrogen, total phosphate, species count,
individual count, and the saprobic coefficient. The Diversity Index (H') was
analyzed using the Shannon-Wiener Index, while the Dominance Index (D) was
calculated using Simpson's Index with the help of Past 4.05 software. Plankton
abundance was calculated using a Sedgwick Rafter Cell. The physical and
chemical parameter measurements were tabulated, compared to Class III water
quality standards, and analyzed descriptively. Pollution levels and trophic status
were determined using the saprobic coefficient based on plankton community
structure and analyzed descriptively. The research results indicate that the water
quality in the Wadaslintang Reservoir meets Class III water quality standards. The
plankton community structure in the water comprises Chlorophyta (55.64%),
Bacillariophyta (41.79%), Pyrrophyta (1.72%), Arthropoda (0.15%), and Rotifera
(0.42%). The saprobic coefficient calculation indicates that the Wadaslintang
Reservoir has a B-mesosaprobic/oligosaprobic phase, indicating very light to light
pollution levels.
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